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ABSTRACT 

An important problem faced by leaders is how to increase morale so that 

they can support the success of achieving goals. Trying to maintain the 

enthusiasm of employees so they can work hard. This research was conducted at 

PT. Abdi Budi Mulia Teluk Panji , South Labuhan Batu, North Sumatra. This 

study aims to determine and analyze the effect of incentives and the work 

environment on employee morale partially and simultaneously. Providing 

incentives (X1) and work environment (X2) as independent variables and work 

enthusiasm (Y) as the dependent variable. 

The problem in this study is the fluactive decline in employee morale 

accompanied by high employee absenteeism. Seen from the absence of the 

company. The sample for this research was taken as many as the number of 

employees of the third division, namely 60 respondents and the technique used 

was a census. Data obtained from the results of the questionnaire and then 

processed to then be tested with statistics through the SPSS program. 

From the results of the tests carried out, it was found that the provision of 

incentives and the work environment had a positive and significant effect on the 

morale of employees of PT. Abdi Budi Mulia Division three Teluk Panji, Labuhan 

Batu south, North Sumatra. 

Keywords: Providing Incentives, Work Environment, Employee Enthusiasm 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Perusahaan yang didirikan 

pada dasarnya memilki tujuan yaitu 

mampu berkembang lebih maju, 

terlebih pada era kompetitif ini 

banyaknya perusahaan - perusahaan 

baru sehingga menambah persaingan 

di dunia bisnis, oleh karna itu untuk 

menghadapi persaingan yang 

semanin ketat maka tujuan oganisasi 

harus lebih di tingkatkan. Untuk 

meningkatkan tujuan tersebut 

perusahaan dituntut untuk 

memperhatikan berbagai aspek yaitu 

salah satunya aspek sumber daya 

manusia karena sumber daya 

manusia merupakan elemen yang 

paling penting karena sebagai 

penggerak jalanya organisasi. untuk 

itu perusahaan harus mampu 

mengendalikan sumber daya 

manusia. 

Sumber daya manusia 

merupakan faktor terpenting yang di 

miliki perusahaan untuk 

menggerakan segala jenis aktivitas di 

perusahaan . perusahaan juga harus 

selalu menjaga sumber daya 

manusianhya untuk tetap memiliki 

semangat kerja yang baik. Semanga 

kerja yang baik akan menghasilkan 

hasil kerja yang baikuntuk 

perusahaan dan semanga kerja yang 

buruk akan menghasilkan hasil yang 

buruk bagi perusahaan. oleh karna itu 

sumber daya manusia sangat penting 

bagi  perusahaan karena sebagai 

koordinasi  dalam memberikan 

kontribuasi bagi tujuan-tujuan 

perusahaan sekaligus untuk 

mempertahankan keberadaan 

organisasi di antara para pesaing. 

Karyawan memiliki peran yang 

cukup berpengaruh didalam 

pencapaian tujuan perusahaan. setiap 

perusahaan memiliki cara tersendiri 

dalam mengendalikan karyawannya 

karena setiap karyawan memiliki 

karateristik yang berbeda dengan 

karyawan lainnya. Sehingga strategi 

yang di ambil perusahaan sangat 

mempengaruhi sikap dari karyawan. 

Hal ini karena karyawan merupakan 

poin penting dari berbagai aktivitas 

perusahaan dalam mencapai 

tujuannya, oleh karna itu tujuan 

perusahaan akan tercapai apabila 

para karyawan memilki sikap 

semangat dalam mencapai tujuan 

perusahaan dengan kinerjanya yang 

maksimal. 

Dengan meningkatnya 

semangat kerja karyawan maka 

kesuksesnya tujuan perusaaan akan 

lebih muda untuk dicapai.semangat 

kerja merupaka wujud dari harapan 

keseriusan seseorang dalam berkerja, 

disiplin dan mencapai prestasi kerja, 

memilki kemauan dan rasa senang 

terhadap pekerjaan yang dilakukan 

(Hasibuan, 2014:60). Semangat kerja 

merupkan hal yang penting dalam 

setiap organisasi dalam mencapai 

hasil yang baik sesuai dengan yang 

di inginkan.  Tanpa adanya semangat 

kerja maka semangat kerja karyawan 

akan kurang, hal ini akan 

mengakibatkan tujuan organisasi 

tidak akan mengalami kemajuan. 

Berbagai Faktor-fator yang 

mempengaruhi semangat kerja 

adalah insentif  dan lingkungan kerja, 

(Nitisemito dalam Widani,2017). 

insentif merupakan suatu bentuk 

motivasi yang dinyatakan dalam 

bentuk uang atas dasar kinerja yang 

tinggi dan juga merupakan rasa 

pengakuan dari pihak organisas 

terhadap kinerja karyawan dan 

kontribusinya terhadap perusahaan, 

(Mangkunegara,2009:89) sehingga 

insentif berfungsi  menjadi dorongan 
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bagi karyawan, dengan dorongan 

tersebut menjadikan karyawan 

memiliki semangat kerja, selain 

semangat kerja karyawan juga 

semakin produktif dalam melakukan 

pekerjaan sehingga menjadikan 

karyawan lebih menjulang prestasi.  

karyawan dalam menjalankan 

tugas-tugas yang di bebankan 

kepadanya Selain pemberian insentif, 

lingkungan kerja juga dapat 

mempengaruhi semangat kerja 

karyawan dimana Lingkungan kerja 

merupakan hal apa saja yang berada 

di sekitar pekerja yang dapat 

mempengruhi. lingkungan kerja baik 

dan kondusif akan meningkatkan 

semangat kerja karena lingkungan 

kerja yang baik dan kondusif akan 

menjdikan pegawai merasa nyaman 

dan menimbulkan rasa senang 

sehingga bersemangat untuk 

melakukan setiap tugas-tugasnya 

(Moekijat, 2003).  

Berdasarkan hasil penelitian 

Septiawan Denis (2018)  

membuktikan adanya pengaruh  

pemberian insentif  karyawan 

berpengaruh positif  terhadap 

semangat kerja pegawai golongan III 

di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Cirebon dan Berdasarkan hasil 

penelitian Perdana Diki (2021) 

variabel lingkungan kerja 

berpengaruh posistif dan signifikan 

terhadap semangat kerja karyawan 

UD Karmila Desa Karangrejo 

Boyolangu Kabupaten Tulung 

Agung yaitu diakrenakan kondisi 

lingkungan kerja UD Karmila yang 

nyaan da mampu mendorong 

semnagat kerja karywan.  

untuk meningkatkan 

semangat kerja karyawan PT. Abdi 

Budi Mulia maka Insentif yang di 

berikan oleh PT. Abdi Budi Mulia 

yaitu insentif material berupa bonus 

tahunan, fasilitas transportasi dan 

THR, insentif ini di berikan guna 

memberikan apresiasi atas kinerja 

para karyawan dimana karyawan 

akan merasa di hargai karena mereka 

telah memberikan kinerja yang bagus 

bagi perusahaan dengan membrikan 

bonus pada tiap tahunnya. Ini akan 

menumbuhkan sikap semangat 

karyawan dalam bekerja serta 

memberikan kehidupan yang layak 

bagi karyawannya. Selain insentif 

lingkungan kerja juga berpengaruh 

terhadap semnagt kerja karyawan. 

lingkungan kerja lapangan PT. Abdi 

Budi Mulia memilki kondisi yang 

bersih dinyatakan bersih karena tidak 

adanya rumput lalang (liar) yang 

memenuhi perkebunan dan pelepah-

pelepah juga tersusun rapi sehingga 

tidak akan membahayakan pekerja. 

Untuk lingkungan kerja non fisik 

yaitu hubungan kerja antar karyawan 

juga cukup bagus. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas maka penulias akan 

membuat skripsi penelitian megenai 

judul “ Pengaruh Pemberian Insentif 

dan Lingkungan Kerja terhadap 

Semangat Kerja Karyawan Divisi 

Tiga Pada PT. Abdi Budi Mulia 

Teuk Panji Labuhanbatu Selatan 

Sumatera Utara”.  

Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah diatas 

maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimanakah  pemberian 

insentif (X1) PT. Abdi Budi 

Mulia Teluk Panji ? 

2. Bagaimanakah  lingkungan 

kerja (X2)  PT. Abdi Budi 

Mulia Teluk Panji ? 

3. Bagaimanakah semangat kerja 

(Y) karyawan  pada PT. Budi 

Abdi Mulia Teluk Panji ?  
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4. Apakah pemberian insentif 

(X1) dan lingkungan kerja 

(X2) berpengaruh secara 

persial dan simultan  terhadap 

semangat kerja (Y) karyawan 

PT. Abdi Budi Mulia Teluk 

Panji ?  

Tujuan Peneitian  

1. Untuk  mengetahui dan 

menganalisi pemberian insentif  

(X1)  PT. Abdi Budi Mulia 

Teluk Panji   

2. Untuk mengetahui dan 

menganalisis Lingkungan 

Kerja (X2) PT. Budi Abdi 

Mulia Teluk Panji  

3. Untuk mengetahui  semangat 

kerja  (Y) karyawan pada PT. 

Budi Abdi Mulia Teluk Panji  

4. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh  

pemberian insentif (X1) dan 

Lingkungan kerja (X2) 

terhadap semangat kerja (Y) 

karyawan PT. Budi Abdi Mulia 

Teluk Panjisecara Persial dan 

Simultan.   

Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis  

Penelitian ini dapat 

memberikan ilmu pengetahuan 

akan pentingnya lingkungan 

kerja dan pemberian intensif 

yang baik khususnya pada 

perusahaan agar dapat menjadi 

acuan dalam memeberikan 

lingkungan kerja yang kondusif 

serta pemberian intensif yang 

baik kepada seluruh 

karyawannya.  

2. Secara praktis  

a. Penelitian ini di harapkan dapat 

menambah pengetahuan bagi 

penulis dan pembaca tentang 

bagaimana pentingnya 

lingkungan kerja yang kondusif 

untuk meningatkan semangat 

kerja karyawan dan pentingnya 

pemberian intensif yang tepat. 

b. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa Administrasi Bisnis 

dalam menyelesaikan tugas 

proposal.  

c. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat di jadikan sebagai tolak 

ukur bagi peneliti dalam 

mengadakan penelitian yang 

sejenis dan lebih mendalam. 

 KERANGKA TEORI  

Pemberian Insentif  

Insentif merupakan segala 

upaya pemberian sesuatu, materi 

maupun non materi kepada pegawai 

karena ia berproduktif lebih 

dibandingkan rekan pekerja lainnya 

(Zaenudin Achmad, 2009:67). 

insentif merupakan dorongan yang 

ditawarkan kepada para karyawan 

untuk melaksanakan kerja sesuai atau 

melebihi dari standar yang telah 

ditetapkan (Handoko, 2006: 197).  

menyatakan insentif adalah semua 

pendapatan yang yan berbentuk uang 

, barang langsung atau tidak 

langsung yang diterima oleh pegawai 

sebagai imbalan atas jasa yang telah 

dibeikan atas suatu organisasi tau 

perusahaan (hasibuan,2008:118).  

Dari pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa insentif 

merupakan cara perusahaan menarik 

semangat pekerjanya untuk dapat 

melakukan pekerjaan dengan sebaik 

mungkin sesuai standar yang telah di 

tetapkan atau lebih baik lagi, karena 

insentif di berikan hanya untuk 

pegawai yang memiliki antusias 

dalam mencapai hasil kerja yang 

optimal, dan dengan insentif 
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perusahaan dapat membrikan 

kompensasi dengn adil antara pekerja 

yang produktif dengan pekerja lain 

yang kurang produktif. Maka dari itu 

insentif dapat mempengaruhi 

semangat kerja karyawan dimana 

pegawai berlomba untuk 

mendapatkan insentif dari 

perusahaan dengan melakukan 

kinerjanya yang optimal sesuai 

standar perusahaan atau lebih. 

      berdasarkan uraian teori diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa 

insentif merupakan suatu dorongan 

dalam melakukan sesuatu untuk 

mencapai tujuan tertentu dan 

Indikator  insentif  terbagi  menjadi 

dua golongan, (sarwoto, 2010: 156) 

yaitu: 

1. Insentif material  

2. Insentif non material  

adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi insentif ( Hasibuan, 

2013:35)  yaitu : 

1. Kinerja  

2. Lama Kerja  

3. Kebutuhan  

4. keadilan dan kelayakan  

Lingkungan Kerja  

Pengertian Lingkungan Kerja 

merupakan kekuatan-kekuatan yang 

mempengaruhi, baik secara 

langsung maupun tidak langsung 

terhadap kinerja organisasi 

(Amirullah,Budiyono,754:4).lingku

ngan kerja yaitu kondisi internal 

yang bisa mempengaruhi semangat 

kerja sehingga pekerjaan dapat 

selesai lebih cepat dengan hasil 

yang lebih baik (Nitisemito, 

2012:159). lingkungan kerja yakni 

sesuatu yang dapat mempengaruhi 

secara langsung dan tidak langsung 

seseorang atau sekelompok orang 

dalam melaksanakan aktivitasnya  

(Basuki,Susilowati,2015:40). 

Dari penjelasan diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja sangat berpengaruh terhadap 

pegawai dalam menjalankan 

kinerjanya, lingkungan kerja dapat 

mempenaruhi secara langsung atau 

tidak langsung semangat kerja 

karyawan jika lingkungan kerja 

mendukung atau kondusif maka 

dapat meningkatkan semangt kerja 

pegawai dan akibatnya kan sangat 

baik pada hasil kerjanya.  

berdasarkan uraian teori diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa 

insentif merupakan suatu 

dorongan dalam melakukan 

sesuatu untuk mencapai tujuan 

tertentu dan Adapun lingkungan 

kerja dapat di ukur melalui 

Indikator Lingkungan Kerja 

(Wursanto, 2003:287), yaitu:  

1. Lingkungan kerja yang 

menyangkut segi fisik 

2. Kondisi lingkungan kerja 

yang menyangkut segi 

psikis (non fisik)  

Semangat Kerja   

Semangat kerja merupakan 

keinginan dan kesungguhan 

seseorang mengerjakan pekerjaannya 

dengan baik serta berdisiplin untuk 

mencapai prestasi kerja yang 

maksimal (Hasibuan, 2010:76).  

semangat kerja merupakan gambaran 

suasana keseluruhan yang dirasakan 

tidak jelas di antara anggota-anggota 

suatu kelompok, masyarakat, atau 

perkumpulan (Moekijat, 2010:131). 

berdasarkan uraian teori 

diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa insentif merupakan suatu 
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dorongan dalam melakukan sesuatu 

untuk mencapai tujuan tertentu dan 

Adapun indikator untuk mengukur 

semangat kerja (Nitisemito, 2013) 

adalah 

1) Absensi  

2) kerja sama  

3) kepuasan kerja  

4) kedisipinan  

untuk mengetahui semangat 

kerja karyawan maka perusahaan 

perlu mengetahui terlebih dahulu 

indikasi-indikasi atau gejala-gejala 

yang terlihat. ada beberapa indikasi 

turunya semangat kerja karyawan, 

(Nitisemiti, dalam ahmad Tohardi, 

2012) yaitu: 

a. Rendahnya produktivitas kerja 

b. Tingkat absensi yang tinggi 

c. Labour turn over yang tinggi 

d. Tingkat kerusakan 

produktivitas yang tinggi 

e. Kegelisahan dimana-mana 

f. Tuntutan yang sering terjadi 

g. Adanya pemogokan 

Hubungan Variabel  insentif dan 

Lingkunagn kerja terhadap semangat 

Kerja 

Insentif terhadap semangat 

kerja 

Insentif di dalam prusahaan 

sangatlah penting di terapkan kepada 

karyawan, karena insentif merupakan 

alat pendorong semnagat kerja 

karyawan. Oleh karna itu untuk 

membalas jasa karyawan dengan 

pemberian insentif itu cukup adil. 

Dengan pemberian insentif yang baik 

dan layak akan memberiakn 

dorongan semangat kerja ketika 

melaksanakan tugas-tugasnya yang 

di berikan oleh perusahaan . dengan 

semangat kerja akan mewujudkan 

tujuan PT. Budi Abdi Mulia.  Insentif 

merupakan perangsang atau 

pendorong yang diberikan dengan 

sukarela kepada pegawai agar 

menimbulkan semangat kerja yang 

besar dan berprestasi guna mencapai 

keunggulan kompetitif (Hanfry: 

2103). 

Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Semangat kerja  

Lingkungan kerja sangat 

mempengaruhi semnagat kerja  

karena lingkungan kerja yang baik 

akan berdampak langsung terhadap 

hasil kerja karyawan. Setiap 

perusahaan harus selalu berusaha 

untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang nyaman agar karyawan dapat 

berkerja dengan baik. Faktor yang 

mempengaruhi semnagat kerja 

karyawan terdiri dari  faktor individu 

dan  faktor  dari perusahaan. faktor 

yang tergolong faktor individu 

adalah kebutuhan Tujuan, Sikap, dan 

kemampuan pegaawai tersebut 

sedangkan faktor dari perusahaan 

yaitu pembayaran upah atau gaji, 

keamanan dalam berkerja, Hubungan 

semua pegawai, pengawasan , 

pekerjaa, lingkungang kerja yang 

nyaman dan pekerjaan itu sendiri 

(Gomes, 2002:180-181). 

HIPOTESIS  

H1     Diduga terdapat pengaruh 

sigsfikan Pemberian Insentif 

Terhadap Semangat kerja 

Karyawan.  

H2     Diduga terdapat pengaruh 

signifikan Lingkungan Kerja 

Terhadap Semangat kerja 

Karyawan. 

H3 Diduga pemberian Insentif 

dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh signifikan 

Terhadap Semangat Kerja 

Karyawan secara persial dan 

Simultan. 
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METODE PENELITIAN  

1. Penentuan Lokasi dan 

Objek Penelitian 

  Dalam Penelitian ini, 

peneliti melakukan penelitian 

PT. Abdi Budi Mulia yang 

beralamat di Kampung 

Rakyat, Kecamatan Teluk 

Panji, Kabupten Labuhanbatu 

Selatan, Provinsi Sumatra 

Utara. Penelitian ini meneliti 

tentang pengaruh pemberian 

insentif dan lingkungan kerja 

terhadap semangat kerja 

karyawan PT. Abdi Budi 

Mulia. 

2. Penentuan Populasi Dan 

Teknik Sampling  

Populasi dan Sampel  

Populasi atau 

keselurhan jumlah  seluruh 

karyawan Divisi III PT. Abdi 

Budi Mulia yaitu berjumlah 

124 karyawan . sampel yang 

digunakan Teknik sampling 

Proportionate Stratified 

Random / teknik ini 

digunakan bila populasi 

mempunyai anggota yang 

tidak homogen dan berstrata 

secara professional. dan 

sesaui dengan karyawn yang 

menerima insentif pada divisi 

tiga yaitu berjumlah 60 

karyawan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian  

Jenis penelitian yang 

dlakukan adalah jenis 

penelitian deskriptif dengan 

pendekatan penelitian 

kuantitatif. dan sumber data 

pada penelitian ini ialah data 

primer dan data skunder . 

teknik pengumpulan dayta 

pada penelitian ini yaitu 

menggnakan penyebaran 

kuesioner / angket.  

 

4. Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini 

adalah metode kantitatif dan 

metode deskritif.  

 

5. Uji Instrumen  

a. Uji Validitas 

  Uji Validitas adalah 

untuk mengetahui tingkat kevalidan 

dari instrumen kuesioner yang di 

gunakan untuk menguji data 

(Sugiyono,2005).Uji validitas 

digunakan untuk mengukur hasil 

suatu kuesioner sah atau valid 

tidaknya. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah alat 

yang digunakan untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dapat 

dikatakan reliabel atau handal 

apabila jawaban dari seseorang 

terdapat pertanyaan konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu 

(Ghozali,2018:45). 

6. Uji Anaslisis Data  

a) Uji Regresi Linier 

Sederhana  

  Sugiyono (2016:270) 

analisis regresi linier 

sederhana merupakan 

analisis yang di gunakan 

untuk mengukur besar 

pengaruh antar satu variabel 

independen dengansaatu 

variabel dependen dan 

memprediksi variabel 

dependen dengan 
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menggunakan varabel 

independe. 

b) Uji Regresi Liner Berganda 

Regresi linier berganda 

yaitu variabel terikat (Y) 

dihubungkan dengan 

variabel bebas (X). Analisis 

ini digunakan untuk 

menentukan ketepatan 

prediksi dan untuk 

melengkapi analisi sejauh 

mana hubungan kuat antar 

variabel terikat (Y) 

semangat kerja , dengan 

variabel bebas (X) insentif 

dan Lingkungan kerja. 

 

c) Analisis koefisien detriminasi 

(𝐑𝟐) 
Pada model koefisien, akan 

dilihat besarnya kontribusi untuk 

variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya dengan melihat 

besarnya koefisien detriminasi 

totalnya (R2). Jika R2 mendekati 

1 maka dapat dikatakan semakin 

kuat model tersebut 

menerangkan hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat, 

sebaliknya jika R2mendekati 0 

maka semakin lemah hubungan 

antara variabel bebas dengan 

terikat. 

d) Uji persial  (Uji  t)  

Uji t digunakan untuk 

menguji secara persial atau 

individual pengaruh dari 

masing-masing variabel yang 

dihasilkan dari persamaan 

regresi yang secara bersama-

sama berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

e) Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk 

menguji variabel-variabel bebas 

secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Validitas  

Uji Validitas dilakukan dengn 

membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel, jika r 

hitung >r tabel maka 

pernyataan dinyatakan valid . 

sebaliknya jika r hitung < r 

tebel maka pernyataan 

dinyatakan tidak valid. Dan 

perbandingan r tabel dalam 

penelitian ini yaitu 

menggunakan r tabel dengan 

rumus n = 60 atau df= n-2 = 

58 yaitu 0,2542 dan trif 

signifikan yaitu 5%.  

2. Uji Reliabilitas  

3. Kuesioner dikatakan reliabel 

yaitu jika jawaban responden 

konsisten pada pernyataan 

kuesioner. Untuk mengeahui 

apakah item-item pernyataan 

kuesioner reliabel dapat 

dilihat dari perbandingan 

Cronbach alpha dengan nilai 

ketetapan 0,60  yaitu, apabila 

Cornbach alpha >0,60 maka 

item pernyataan kuesioner 

reliabeltetapi jika Cornbach 

alpha < 0,60 makaitem 

pernyataan kuesioner 

dinyaakan tidak reliabel.  

4. Uji Analisis Data  

1) Uji anaisis data Linier 

Sederhana pengaruh 

pemberian insentif terhadap 

semangat kerja  

a) Uji t (Perisal ) pengaruh 

pemberian insentif terhadap 

semangat kerja  

nilai ttabel untuk df = 58 pada α 

5% atau 0,005 adalah sebesar 2,001  

dari tabel 3.19 diketahui thitungsebesar 

7,001. Maka dari itu diketahui bahwa 

Ha diterima hipotesisyang 

menyatakan adanya pengaruh anara 

pemberian insentif terhadap 
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semangat kerja pada PT. Abdi Budi 

Mulia Teluk Panji dapat diterima. 

Secara persial ada pengaruh yang 

signifikan antara pemberian insenif 

terhadap semangat kerja pada PT. 

Abdi Budi Mulia Teluk Panji.  

b) Uji t (Perisal ) Lingkungan 

Kerja(X2) terhadap semangat  Kerja 

Karyawan 

nilai ttabel untuk df = 58 pada α 5% 

atau 0,005 adalah sebesar 2,001  dari 

tabel 3.19 diketahui thitungsebesar 

7,059. Maka dari itu diketahui bahwa 

Ha diterima hipotesisyang 

menyatakan adanya pengaruh antara 

lingkungan kerja terhadap semangat 

kerja pada PT. Abdi Budi Mulia 

Teluk Panji dapat diterima. Secara 

persial ada pengaruh yang signifikan 

antara lingkungan kerja terhadap 

semangat kerja pada PT. Abdi Budi 

Mulia Teluk Panji.  

2) Koefisien Rebgresi Linier Berganda 

Pemberian Insentif dan Lingkungan 

kerja terhadap semangat  Kerja 

Karyawan  

Y= a+b1 X1 + b2 X2 = e 

  Y= 57,294 +0,333X + 0,301X 

Keterangan: 

Y = semangat Kerja  

X1 = Pemberian insentif  

X2 = Lingkungan kerja  

a  = Kostanta 

b =   nilai koefisien regresi  

b1 =  koefiien regresi variavbel antara 

X1 (pemberian insentif) dan Y 

(semangat kerja) 

b2 =  koefisien regresi variabel antara 

X2 (lingkunan kerja) dan Y 

(semangat kerja) 

hubungan Variabel independen 

dengan variabel dependen dijelaskan 

sebaai berikut: 

1. Nilai konstanta a sebesar 7,294 

artinya yaitu jika pemberian 

insentif (X1) Lingkungan Kerja 

diasumsikan nilainya  0, maka 

semangat kerja bernilai 

7,294Nilai koefisisen regresi 

pemberian insentif yaitu 0,333 

dapat diartikan bahwa setiap 

peningkatan semangat kerja 

sebesar 0,333 

2. Nilai koefisien Lingkungan kerja 

yaitu sebesar 0,301 diartikan 

bahwa setiap kenaikan 

Lingkungan kerja sebesar 1 

maka akan meningkatkan 

semangat kerja sebesar 0,301. 

3. Niai Koefisisen Pemberian 

insentif yaitu sebesar 0,333 dan 

lingkungan kerja sebesar 0,301 

benilai positif maka bersama-

sama setiap peningkatan 

pembeian insentif da ingkungan 

kerja sebesar 1 ka akan 

meningkatkan semangat kerja 

sebesar 0,634.  

pada model regresi 

diketahui nilai R sebesar 0,753 

yaitu artinya korelasi persial 

antara variabel independen dan 

variabel dependen memiliki 

hubungan yang kuat . dan di 

proleh nilai R Square sebesar 

0,566 atau 56,6%, ini 

menunjukan bahwa sumbangan 

penuh variabel independent 

terhadap variabel dependent, dan 

sisanya yaitu 43,4% di 

pengaruhi oleh variabel yang 

tidak diteliti pada penelitian ini.  

 

7.  Uji Hipotesis  

1) Uji Persial (Uji t)  

 Hasil uji t pada pemberian 

insentif terhadap semangat kerja 

yaitu di proleh nilai ttabel untuk 

df = 58 pada α 5% atau 0,005 

adalah sebesar 2,001  diketahui 
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thitungsebesar 7,001. Maka dari 

itu diketahui bahwa Ha diterima 

hipotesisyang menyatakan 

adanya pengaruh anara 

pemberian insentif terhadap 

semangat kerja pada PT. Abdi 

Budi Mulia Teluk Panji dapat 

diterima. Secara persial ada 

pengaruh yang signifikan antara 

pemberian insenif terhadap 

semangat kerja pada PT. Abdi 

Budi Mulia Teluk Panji.  

 Hasil uji t pada Lingkungan 

kerja terhadap semangat kerja 

yaitu di proleh nilai nilai ttabel 

untuk df = 58 pada α 5% atau 

0,005 adalah sebesar 2,001  

diketahui thitungsebesar 7,059. 

Maka dari itu diketahui bahwa 

Ha diterima hipotesisyang 

menyatakan adanya pengaruh 

antara lingkungan kerja terhadap 

semangat kerja pada PT. Abdi 

Budi Mulia Teluk Panji dapat 

diterima. Secara persial ada 

pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan kerja terhadap 

semangat kerja pada PT. Abdi 

Budi Mulia Teluk Panji.  

2) Uji Simultan (Uji F) 

berdasarkan hasi uji F 

yang di lakukan Jadi Fhitung 

sebesar 37,234> Ftabel 3,15 dan 

signifikasi 0,000 < 0,05 sehingga 

dapat dinyatakan adanya 

pengaruh signifikasi antara 

pemberian insentif dan 

lingkungan kerja terhadap 

semangat kerja karyawan Divisi 

III PT. Abdi Budi Mulia Teluk 

Panji. maka dari itu dinyatakan 

bahwa hipotesis pemberian 

insentif dan Lingkungan kerja 

diterima. Dan artinya semakain 

baik pemberian insentif dan 

lingkungan kerja maka semakin 

baik pula semangat kerja 

karyawan Divisi III PT. Abdi 

Budi Mulia Teluk Panji 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian secara 

keseluruhan tentang pemberrian 

insentif dan lingkngan kerja teradap 

semangat kerja karyawan Divisi tiga 

pada PT. Abdi Budi Mulia Teluk 

Panji Labuhanbatu Selatan, Sumatera 

Utara.  

1. Secara keseluruhan, pemberian 

insentif (X1) yang dilakukan oleh 

PT. Abdi Budi Mulia Teluk Panji 

sudah baik sesuai dengan harapan 

dan keinginan karyawan yang 

berprestasi. Perusahaan telah 

melakukan pemberian bonus 

sesuai dengan hasil kerja 

karyawan, cuti sakit, jaminan 

kesehatan gratis (BPJS dan 

puskesmas), promosi jabatan, 

ucapan terimakasih dan pujian 

dari atasan kepada karyawan, 

akan tetapi pada dimensi 

pemberian insemtif material 

masih belum seimbang 

diandingkan dengan pemberian 

insentif non material yaitu karena 

skor dari pemberian isnsentif 

material lebih rendah dari insentif 

non material. 

2. Secara keseluruan Lingkungan 

kerja (X2) karyawan pada 

PT.Abdi Budi Mulia khususnya 

Divisi 3 sudah dilakukan dengan 

sangat baik diamana pemimpin 

mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang aman dan nyaman, 

menyediakan peralatankerja dan 

fasilitas karywan yang sesuai 

dengan kebutuhan karyawan serta 

dapat menciptakan hubungan 

yang harmonis baik dengan atasan 

maupun dengan sesama 

karyawan,akan tetapi pada 
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dimensi lingkungan kerja fisik 

masih belum seimbang 

diandingkan dengan pemberian  

lingkungan kerja non fisik yaitu 

karena skor dari lingkungan kerja 

non fisik lebih rendah dari 

lingkungan kerja fisik . 

3. Secara keseluruhan, semangat 

kerja karyawan (Y) Divisi 3 PT. 

Abdi Budi Mulia Teluk Panji 

belum berjalan maksimal, 

diamana sebagian besar karyawan 

masih ada yang bersikap kurang 

baik yaitu diantaranya kurang 

memiliki rasa tanggung jawab 

pada pekerjaan dan kurang 

disiplin terhadap peraturan yang 

telah di tetapkan perusahaan, akan 

tetapi pada indikator semangat 

kerja pada dimensi absensi dan 

displin kerja memilki skor paling 

rendah dengan kategori kurang 

baik, yang artinya absensi disiplin 

kerja karyawan masih tegolong 

rendah. 

4. H3 diterima. Pemberian insentif 

dan lingkungan kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap semanga 

kerja karyawan Divisi 3 PT. Abdi 

Budi Mulia Teluk Panji. yaitu jika 

perusahaan semakin baik dalam 

memberikan insentif dan 

lingkungaan kerja maka akan 

meningkatkan semanga kerja 

karyawan PT. Abdi Budi Mulia 

Teluk Panji. Hipotesis 1 juga 

diterima pembeian insentif secara 

persial juga berpengaruh 

signifikan terhadap semangat 

kerjadengan pada karyawan Divisi 

3 PT. Abdi Budi Mulia Teluk 

Panji dengan hasil yaitu thitung 

lebih besar dari ttabel (thitung 7,001> 

ttabel 2,001) dan dengan signifikasi 

0,000 lebih kecil dari 0,05   yang 

artinya semakin baik pelaksanaan 

insentif yang diberikan oleh 

perusahaan maka semangat kerja 

karyawan akan semakin 

meningkat dan hipotesis 2 

diterima yaitu lingkungan kerja 

secara persial berpengaruh 

signifikan terhadap semangat 

kerja karyawan pada Divisi 3 PT. 

Abdi Budi Mulia Teluk Panji 

dengan nilai  (thitung 7,059 > ttabel 

2,001) dan dengan hasil 

signifikasi 0,000< 0,05 yang 

artinya semakin baik lingkungan 

kerja perusahaa maka semangat 

kerja karyawan juga akan semakin 

meningkat dan pengaruh 

pemberian insentif dan 

lingkungan kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap 

semangat kerja karyawan Divisi 

tiga PT. Abdi Budi Mulia dengan 

nilai Fhitung sebesar 37,234> Ftabel 

3,15 dan signifikasi 0,000 < 0,05 

sehingga dapat dinyatakan adanya 

pengaruh signifikasi antara 

pemberian insentif dan 

lingkungan kerja secara simultan 

terhadap semangat kerja karyawan 

Divisi III PT. Abdi Budi Mulia 

Teluk Panji.  

Saran  

Berdasarkan hasil 

penelitian dan kesimpulan yang 

telah diuraikan di atas, maka 

penulis memberikan saran 

sebagai bahan pertimbangan bai 

perusahaan di masa yang akan 

daang, yaitu:  

1. Berdasarkan dari hasil 

penelitian, untuk dapat 

meningkatkan semangat kerja 

karyawan maka disarankan  

perusahaan untuk 

memberikan insntif terutama 

insentif non material lebih di 

perhatikan karena yaitu 

dengan memperhatikan 
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hubungan kerja karyawan 

dengan karyawan, ataupun 

dengan pimpinan dan 

pemberian atrubut jabatan 

sesuai kebutuhan. 

2.  lingkungan kerja PT. Abdi 

Budi Mulia Teluk Panji juga 

harus diperhatikan yaitu 

terutama lingkungan kerja 

fisik yaitu dengan lebih 

memeperhatikan pemeberian 

tempat kerja yang aman, 

nyaman serta memberikan 

fasilitas kerja yang sesuai dan 

layak sehingga karyawan 

dapat melaksanakan 

pekeraannya dengan perasaan 

tenang. 

3. Semangat kerja pada karywan 

Divisi III PT. Abdi Budi Mulia 

di kategorikan kurang baik 

yaitu karyawan kurang 

memiliki tanggung jawab dan 

kurang disiplin maka dari itu 

pihak perusanhaan harus 

meningkatkan kerja sama antar 

karyawan nya dan lebih 

menekankan sikap displin 

denganmemberikan teguran 

kepada karywan yang tidak 

mematuhi peraturan 

perusahaan. 

4. Perusahaan diharuskan mampu 

mempertahankan tujuan 

pemberian pemberian insentif 

dan lingkungan kerja semakin 

baik dan berpengaruh secara 

simultan dan persial dengan 

selalu memperhaikan 

pemberian insenhtif kepada 

kaywah dan mempernhatikan 

kondisi lingkungan kerja 

perusahaan.  
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